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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  
  
MOTTO  
1. Mensana in corporesano (di dalam tubuh yang kuat, terdapat jiwa yang 
sehat).  
2. Maka, sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan (Al-Insyira : 5).   
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ABSTRAK  
  
ANWAR, KHAERUL. 2020. “Teknik Persuasif dalam Caption Akun Instagram 
Info Persela dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP”. Skripsi. Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal.  
Pembimbing I Dr. H. Burhan Eko Purwanto, M.Hum. Pembimbing 
II Agus Riyanto, M.Pd.  
Kata kunci : majas perbandingan, cerpen, implikasi.  
Penelitian ini membahas tentang teknik-teknik kalimat persuasif yang 
terdapat dalam caption akun instagram Info Persela dan implikasi pembelajarannya 
di SMP. Tujuan penelitian ini ada dua, yaitu (1) Dalam penelitian ini 
Mendeskripsikan teknik-teknik kalimat persuasif yang terdapat dalam caption akun 
instagram Info Persela. (2) Mendeskripsikan implikasi pembelajaran teknik-teknik 
kalimat persuasif yang terdapat dalam caption akun instagram Info Persela di SMP.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini bersumber pada caption yang dimuat dalam akun instagram yang 
diterbitkan Organisasi Persatuan Sepak Bola Lamongan Jawa Timur yaitu Info 
Persela. Dalam penelitian ini identifikasi yang dilakukan dengan cara meneliti ulang 
data yang telah diperoleh. Teknik yang digunakan yaitu teknik simak dan catat. 
Teknik analisis data yang digunakan teknik deskriptif.  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa teknik kalimat persuasif 
dalam caption akun instagram Info Persela, dalam penelitian ini ada sembilan belas 
kalimat persuasif. Dari sembilan belas kalimat persuasif tersebut tiga kalimat 
menggunakan teknik rasionalisasi, nihil kalimat menggunakan teknik identifikasi, 
delapan kalimat menggunakan teknik sugesti, nihil kalimat menggunakan teknik 
konformitas, delapan kalimat menggunakan teknik kompensasi, nihil kalimat 
menggunakan teknik penggantian, dan nihil kalimat menggunakan teknik proyeksi. 
Implikasi penelitian ini dapat diimplikasikan pada siswa SMP kelas VIII semester 
genap pada materi persuasif dengan kompetensi dasar (KD) 3.14 menelaah struktur 
dan kebahasaan teks persuasif yang berupa saran, ajakan, dan pertimbangan tentang 
berbagai permasalahan aktual (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan / keragaman 
budaya, dll) dari berbagai sumber yang didengar dan dibaca.  
Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi siswa untuk belajar tentang teknik kalimat persuasif, bagi guru 
sebagai referensi dalam pembelajaran teknik kalimat persuasif, dan bagi peneliti 
perlu adanya penelitian ulang karena karya ilmiah ini masih belum sempurna.  
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ABSTRACT  
ANWAR, KHAERUL. 2020. "Persuasive Sentences in Caption of Instagram Account 
Persela Info and Its Implications for Indonesian Language Learning in 
Middle School". Thesis. Indonesian Language Education, Faculty of 
Teacher Training and Education, Pancasakti University, Tegal.  
Advisor I Dr. H. Burhan Eko Purwanto, M.Hum.  
Advisor II Agus Riyanto, M.Pd.  
Keywords: comparison, short stories, implications.  
This study discusses the techniques of persuasive sentences contained in the 
Instagram Persela Info account caption and the learning implications in junior high. 
The purpose of this study is twofold, namely (1) In this study Describing the 
techniques of persuasive sentences contained in the Instagram Persela Info account 
caption. (2) Describe the implications of learning the techniques of persuasive 
sentences contained in the Info Persela account caption in junior high.  
This study uses a qualitative method. The data obtained in this study is 
sourced from the caption published in the Instagram account published by the East 
Java Lamongan Football Association, namely Persela Info. In this research 
identification is done by re-examining the data that has been obtained. The 
technique used is refer and note technique. The data analysis technique used is 
descriptive technique.  
Based on the results of the study found that the technique of persuasive 
sentences in the caption of the Instagram Persela account account, in this study 
there were nineteen persuasive sentences. Of the nineteen persuasive sentences, 
three sentences used rationalization techniques, zero sentences used identification 
techniques, eight sentences used suggestion techniques, zero sentences used 
conformity techniques, eight sentences used compensation techniques, zero 
sentences used replacement techniques, and zero sentences used projection 
techniques. The implications of this study can be implicated in junior high school 
students in class VIII even semester on persuasive material with basic competence 
(KD) 3.14 examines the structure and language of persuasive texts in the form of 
suggestions, invitations, and considerations about various actual problems 
(environment, social conditions, and / diversity culture, etc.) from various sources 
that are heard and read.  
Based on the conclusions above, it is suggested that this research can be 
useful for students to learn about persuasive sentence techniques, for teachers as a 
reference in learning persuasive sentence techniques, and for researchers the need 
for re-research because this scientific work is still not perfect.  
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BAB  I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Bahasa merupakan salah satu ciri yang paling khas dan manusiawi untuk 
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Bahasa sebagai suatu sistem 
komunikasi adalah suatu bagian dari sistem kebudayaan, bahkan merupakan 
bagian inti kebudayaan (Devianty, 2017:226).  
Kemajuan teknologi membuat bahasa semakin berkembang. Hal ini 
didukung dengan adanya alat komunikasi yang semakin canggih sehingga 
mampu berhubungan dengan orang yang sangat jauh sekalipun. Media massa 
merupakan bentuk dari media sosial. Menurut Indika (2017, 25) penggunaan 
media sosial digunakan oleh masyarakat dalam melakukan banyak aktivitas 
mulai dari entertainment, bisnis, atau mencari info atau aktivitas lainnya. Salah 
satu media sosial yang berkembang saat ini adalah instagram.  
Kurniawati (2015, 194) menjelaskan bahwa instagram adalah salah satu 
media sosial yang fungsi utamanya adalah mengunggah dan membagikan 
(sharing) foto atau video secara online, sedangkan menurut Hartini (2018, 3) 
menjelaskan bahwa instagram adalah media sosial yang memungkinkan 
penggunannya untuk dapat berbagi foto antar pengguna yang lain dengan 
keterangan pada foto (Caption) tersebut. 
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Di dalam instagram terdapat akun tokoh, organisasi, atau orang pentig 
lainnya yang banyak disorot oleh publik. Kalimat yang digunakan pun beragam, 
salah satunya kalimat persuasif. Kalimat persuasif adalah rangkaian kata-kata 
yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk membujuk. Kalimat persuasif 
bertujuan untuk membujuk agar seseorang tertarik terhadap apa yang telah 
disampaikan dan akan ada reaksi gerakan atau ucapan yang dilakukan oleh 
lawan bicara atau lawan komunikasi.  
Menurut Marwoto dkk. (2007: 176) istilah persuasif merupakan alihan 
bentuk kata persuation dalam bahasa Inggris. Bentuk persuation tersebut 
diturunkan dari kata kerja to persuade yang artinya membujuk atau 
meyakinkan. Jadi, wacana persuasif adalah wacana yang berisi paparan berdaya 
bujuk, ataupun berdaya himbau yang dapat membangkitkan ketergiuran 
pembacanya atau meyakinkan dan menuruti himbauan implisit maupun 
eksplisit yang dilontarkan oleh penulis atau pembuatnya.  
Menurut Keraf (2007: 118) persuasif adalah suatu seni verbal yang 
bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang 
dikehendaki pembicara pada waktu ini atau pada waktu yang akan datang. 
Karena tujuan terakhir adalah pembaca atau pendengar melakukan sesuatu, 
maka persuasif dapat dimasukkan pula dalam cara-cara untuk mengambil 
keputusan. Mereka yang menerima persuasif harus mendapat keyakinan, bahwa 
keputusan yang diambilnya merupakan keputusan yang benar dan bijaksana 
serta dilakukan tanpa paksaan. Tarigan (1994 : 113) menjelaskan bahwa, 
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karangan atau tulisan persuasif adalah karangan yang dapat menarik minat, dan 
dapat menyakinkan bahwa pengalaman membaca merupakan  
sesuatu hal yang sangat penting.  
Instagram dan persuasif merupakan hal yang berbeda tetapi saling 
berhubungan karena banyak tokoh publik atau yang lainnya berkecimpung 
dalam dunia instagram. Tidak hanya tokoh publik atau yang lain, banyak juga 
pelaku usaha yang mempromosikan dagangannya melalui instagram. Oleh 
karena itu, persuasif dan instagram berhubungan karena didalam instagram 
terdapat banyak persuasif atau ajakan. Persela yag merupakan salah satu klub 
sepak bola Indonesia tidak ingin ketinggalan oleh hal tersebut, karena dari 
instagram ia mampu mengajak orang lain yang notabennya bukan orang 
Lamongan untuk ikut mendukung Persela. Ketiga hal tersebut saling 
berhubungan karena memang saling membutuhkan. Instagram mebutuhkan 
persuasif karena agar orang lain tertarik dan juga menggunakan instagram, dan 
Persela membutuhkan keduanya agar mendapat banyak dukungan dari  
orang lain.  
Dalam penelitian ini, akun instagram info Persela merupakan akun 
instagram yang digemari oleh masyarakat Lamongan dan sekitarnya, karena di 
dalam akun tersebut terdapat artikel-artikel yang tidak hanya memberikan 
informasi sepak bola tetapi juga memberikan nasihat untuk pembacanya, 
sehingga dapat dijadikan bahan penelitian. Kalimat persuasif dalam akun 
instagram Info Persela sangat menarik untuk diteliti, karena kalimatnya bersifat 
ajakan, nasihat, memengaruhi, dan meyakinkan pembaca tentang segala hal 
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yang terkait dengan Organisasi Sepakbola Lamongan. Sehingga pembaca 
merasa tertarik terhadap isi bacaan yang ada di dalam akun instagram tersebut. 
Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan kajian terhadap kalimat 
persuasif pada akun instagram Info Persela edisi bulan Juli sampai Desember 
2018. Kalimat persuasif yang digunakan oleh akun instagram Info Persela 
beragam diantaranya yaitu bersifat anjuran, bersifat saran, bersifat nasehat, 
bersifat menegaskan dan bersifat menyakinkan. Penggunaan kalimat persuasif 
tersebut tentunya menggunakan teknik, teknik tersebut yaitu tekik rasionalisasi, 
teknik identifikasi, teknik sugesti, teknik konformitas, teknik kompensasi, 
teknik subtitusi dan teknik proyeksi.  
Pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat macam keterampilan 
yang harus dipelajari peserta didik, yaitu keterampilan membaca, keterampilan 
menulis, keterampilan berbicara, serta keterampilan menyimak. Salah satu 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai peserta didik adalah keterampilan 
membaca. Melalui kegiatan membaca peserta didik diharapkan dapat 
memperoleh informasi, ide dan gagasan baru. Keterampilan membaca untuk 
memahami bentuk-bentuk tertulis merupakan hal yang mendasar dan sangat 
diperlukan siswa dalam kegiatan belajarnya. Kemampuan ini tidak hanya untuk 
mempelajari mata pelajaran yang bersifat eksak, mata pelajaran noneksak pun 
sangat memerlukannya.  Mata pelajaran noneksak pada umumnya disajikan 
secara ekspositoris dan panjang-panjang. Bila siswa tidak mampu 
memahaminya secara baik, maka materi yang disajikan terasa berat dan efek 
lebih jauh muncul perasaan bosan untuk mempelajari materi-materi pelajaran.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis memandang perlu 
untuk mengangkat masalah tersebut dalam skripsi yang selengkapnya berjudul  
“Kalimat Persuasif dalam Caption Akun Instagram Info Persela dan  
Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP”.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Kalimat persuasif yang terdapat pada caption akun instagram info Persela.  
2. Bentuk kalimat persuasif yang terdapat pada caption akun instagram info  
Persela.  
3. Jenis-jenis persuasif yang terdapat pada caption akun instagram info  
Persela.  
4. Ciri-ciri kalimat persuasif yang terdapat pada caption akun instagram info  
Persela.  
5. Teknik-teknik persuasif yang terdapat pada caption akun instagram info  
Persela.  
6. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.  
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C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut terdapat beberapa 
permasalahan, oleh karena itu agar penelitian ini dapat lebih fokus maka dalam 
penelitian ini  hanya akan dibatasi pada teknik-teknik persuasif pada akun 
instagram info Persela.  
1. Menganalisis dan membahas teknik-teknik persuasif yang terdapat dalam 
akun instagram Info Persela.  
2. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.  
D. Rumusan Masalah  
Secara umum penulis ingin mengetahui kalimat persuasif yang terdapat 
dalam caption akun instragram Info Persela dan implikasinya bagi 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Adapun perumusan masalah yang 
penulis paparkan sebagai berikut:  
1. Teknik persuasif apa saja yang terdapat dalam caption akun instagram Info 
Persela?  
2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP?  
  
7  
  
 
  
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan hal yang dituju dalam penelitian. 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas dapat diambil 
tujuan sebagai berikut.  
1. Mendeskripsikan teknik-teknik persuasif yang terdapat dalam caption akun 
instagram Info Persela.  
2. Mendeskripsikan implikasi hasil pnelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP.  
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
semua pelaku pendidikan. Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini 
ada dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut 
diuraikan sebagai berikut.  
1. Manfaat Teoretis  
Dapat memberi sumbangan materi bagi studi maupun kajian tulisan 
Bahasa Indoesia terutama dalam hal kalimat persuasif dan teknik persuasif 
yang terdapat dalam  caption akun instragram Info Persela, serta dapat 
dijadikan acuandalam penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat  Praktis  
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Penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada pelaku dalam 
dunia pendidikan yaitu guru dan siswa, serta bemanfaat bagi penelitian.  
a. Bagi Siswa  
Dapat memberi pemahaman kepada siswa mengenai kalimat 
persuasif terutama teknik persuasif yang terdapat dalam caption akun 
instagram Info Persela.  
b. Bagi Guru  
Dapat menambah bahan ajar atau menjadi alternatif bagi guru 
dalam materi kalimat persuasif terutama teknik persuasif yang terdapat 
dalam caption akun instagram Info Persela.  
c. Bagi Peneliti  
Dapat memberi referensi dalam penelitian mengenai bahasa 
Indonesia atau penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia terutama 
tekik persuasif yang terdapat dalam caption akun instagram  
Info Persela dan implikasinya bagi pembelajaran bahasa Indonesia di  
SMP.  
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BAB II  
TINJAUAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Sintaksis  
Achmad (2012 : 74) menjelaskan bahwa, dalam sintaksis merupakan 
suatu subsistem yang tebentuk dengan morfologi yang membahas struktur 
interen kata maka dalam sintaksis yang dikaji adalah struktur kalimat. Dalam 
sintaksis kata menjadi satuan yang terkecil yang membentuk satuan-satuan 
gramatikal yang lebih besar. Dalam prakteknya, sintaksis membatasi kajian 
sampai dengan kalimat. Maksudnya, sintaksis menganggap atau 
memperlakukan kalimat sebagai satuan terbesar (Achmad, 2012 : 74).  
Menurut pandangan Achmad (2012 : 75), dasar-dasar sintaksis yaitu 
berupa alat sintaksis, jika diamati secara cermat dalam ujuaran seseorang 
terdapat seperangkat aturan yang mengatur deretan kata yang kemudian 
membentuk suatu kalimat. Kaidah tersebut disebut juga alat sintaksis. Alat 
sintaksis ini merupakan bagian dari kemampuan mental penutur untuk dapat 
menentukan apakah urutan kata, bentuk kata, dan unsur lain yang terdapat 
dalam ujaran itu membentuk kalimat. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat 
Chaer (2009 : 4), dalam pembentukan sintaksis dibicarakan masalah struktur 
sintaksis yang mencakup tiga tataran yaitu tataran fungsi,  
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tataran kategoris, dan tataran peran. Satuan sintaksis berupa frase, klausa, 
kalimat dan wacana.  
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam sintaksis menurut beberapa ahli 
bahwa sintaksis merupakan kajian ilmu yang dapat dikaji oleh peneliti. Pada 
penelitian ini objek utamanya adalah kalimat, maka dari itu induk dasarnya 
penelitian ini adalah menggunakan sintaksis sebagai cabang ilmu linguistik 
yang mempelajari mengenai kalimat dalam bahasa lisan maupun tulisan.  
2. Kalimat  
Menurut Putrayasa (2009: 1) kalimat adalah satuan bahasan terkecil yang 
berupa klausa, yang dapat berdiri sendiri dan mengandung pikiran lengkap. Di 
sisi lain menurut Sutan Takdir Alisyahbana dalam Chaer (2007: 240) 
mengatakan bahwa kalimat adalah satuan bentuk bahasa yang terkecil, yang 
mengucapkan suatu pikiran yang lengkap. Pendapat lain mengatakan bahwa 
kalimat adalah susunan kata-kata yang teratur yang berisi pikiran yang 
lengkap. Dalam kaitannya dengan satuan-satuan sintaksis yang lebih kecil 
(kata, frase, dan klausa) kita akan mengikutu konsep bahwa kalimat adalah 
satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar, yang biasanya berupa 
klausa, dilengkapi konjungsi bila diperlukan, serta disertai dengan intonasi 
final.  
Di dalam tuturan atau praktik berbahasa yang sebenarnya kalimatkalimat 
itu tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan satu dan yang lainnya saling 
berkaitan. Akibat saling berkaitan ini, maka struktur kalimat itu menjadi 
berbeda dengan strukturnya sewaktu berdiri sendiri-sendiri.   
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Menurut Chaer (2007: 187) berdasarkan modusnya atau amanat yang 
ingin disampaikan oleh kalimat-kalimat itu kepada pendengar atau pembaca, 
kalimat dapat dibedakan menjadi kalimat deklaratif, kalimat interogatif, 
kalimat imperatif, dan kalimat eksklamatif.   
Kalimat deklaratif adalah kalimat yang isinya menyampaikan pernyataan 
yang ditujukan kepada orang lain. Kalimat deklaratif ini tidak memerlukan 
jawaban baik secara lisan maupun dengan tindakan. Namun, bisa saja 
diberikan komentar oleh pendengar/pembaca bila dianggap perlu (Chaer, 2009 
: 187). Jadi, kalimat deklaratif merupakan kalimat yang disampaikan kepada 
pendengar atau pembaca bertujuan agar pendengar atau pembaca tersebut 
paham sehingga tidak memerlukan jawaban baik lisa atau tindakan.  
Kalimat interogatif dalam fungsinya digunakan apa bila orang hendak 
mendapatkan reaksi jawaban yang diharapkan dari orang lain (Rahardi, 
2009:129). Jadi, kalimat interogatif yaitu kalimat yang digunakan untuk 
mendapatkan respon secara lisan dari lawan bicara.  
Kalimat imperatif adalah kalimat yang meminta pendengar atau pembaca 
melakukan suatu tindakan. Kalimat imperatif ini dapat berupa kalimat 
perintah, kalimat himbauan, dan kalimat larangan (Chaer, 2009:197). Kalimat 
perintah mengharapkan adanya reaksi berupa tindakan fisik. Menurut sifatnya 
kalimat perintah dibedakan menjadi kalimat perintah yang tegas, yang biasa, 
dan yang halus. Kalimat larangan mengharapkan jawaban berupa tidak 
melakukan sesuatu yang disebutkan dala kalimat itu. Oleh karena itu di dalam 
kalimat larangan ini digunakan kata-kata pencegahan. Sama halnya dengan 
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kalimat perintak, kalimat larangan ada yang tegas, yang biasa, dan yang halus 
atau sopan.  
Kalimat ekslamatif adalah kalimat unruk menyatakan emosi seperti 
karena kagum, kaget, terkejut, takjub, heran, marah, sedih, gemas, kecewa, 
tidak suka dan sebagainya. Pada  etali lisan kalimat ini berintonasi naik dan 
pada  etali tulis ditandai dengan tanda seru pada akhir kalimat (Chaer, 2009 : 
199). Kalimat ekslamatif disusun dari sebuah klausa diawali dengan kata seru, 
seperti wah, nah, aduh, ah, hah, alangkah, dan sebagainya.  
3. Persuasif  
Menurut Marwoto dkk. (2007: 176) istilah persuasif merupakan alihan 
bentuk kata persuation dalam bahasa Inggris. Bentuk persuation tersebut 
diturunkan dari kata kerja to persuade yang artinya membujuk atau 
meyakinkan. Jadi, wacana persuasif adalah wacana yang berisi paparan 
berdaya bujuk, ataupun berdaya himbau yang dapat membangkitkan 
ketergiuran pembacanya atau meyakinkan dan menuruti himbauan implisit 
maupun eksplisit yang dilontarkan oleh penulis atau pembuatnya.  
Menurut Keraf (2007: 118) persuasif adalah suatu seni verbal yang 
bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang 
dikehendaki pembicara pada waktu ini atau pada waktu yang akan datang. 
Karena tujuan terakhir adalah pembaca atau pendengar melakukan sesuatu, 
maka persuasif dapat dimasukkan pula dalam cara-cara untuk mengambil 
keputusan. Mereka yang menerima persuasif harus mendapat keyakinan, 
bahwa keputusan yang diambilnya merupakan keputusan yang benar dan 
bijaksana serta dilakukan tanpa paksaan. Tarigan (1994 : 113) menjelaskan 
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bahwa, karangan atau tulisan persuasif adalah karangan yang dapat menarik 
minat, dan dapat menyakinkan bahwa pengalaman membaca merupakan 
sesuatu hal yang sangat penting.  
Selain itu menurut Alwi dkk. (2005:864) persuasif dapat berarti ajakan 
kepada seseorang dengan cara memberikan alasan dan prospek baik yang 
meyakinkannya, bujukan halus, atau berarti karangan yang bertujuan 
membuktikan pendapat. Persuasif tidak mengambil bentuk paksaan atau 
kekerasan terhadap orang yang menerima persuasif. Oleh sebab itu wacana 
persuasif memerlukan upaya-upaya tertentu untuk merangsang orang 
mengambil keputusan sesuai dengan keinginan penulis. Upaya yang bisa 
digunakan adalah menyodorkan bukti-bukti, walaupun tidak setegas yang 
dilakukan dalam argumentasi. Bentuk-bentuk persuasif yang dikenal umum 
adalah: (1) propaganda yang dilakukan oleh golongan-golongan atau badan- 
badan tertentu, (2) iklan dalam surat kabar, majalah, atau media massa 
lainnya, (3) selebaran-selebaran.  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kalimat persuasif adalah kalimat yang bersifat mengajak atau membujuk 
secara halus supaya orang yang membacanya menjadi yakin dengan tujuan 
untuk mengubah sikap, keyakinan, dan pendapat sesuai yang diinginkan oleh 
komunikator. Persuasif selalu bertujuan untuk merubah pikiran orang lain. 
Oleh karena itu pembuat iklan berusaha membujuk agar orang lain dapat 
menerima atau melakukan sesuatu yang diinginkan oleh si pembuat iklan. 
Untuk itu, perlu diciptakan kepercaayaan terhadap produk. Persuasif itu 
sendiri adalah salah satu usaha untuk menciptakan kesesuaian atau 
kesepakatan melalui kepercayaan. Orang yang menerima persuasif akan 
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turut puas dan gembira karena ia tidak menerima keputusan itu berdasarkan 
ancaman.  
4. Teknik-Teknik Persuasif  
Menurut (Keraf, 2007: 124) teknik-tekik yang digunakan dalam 
persuasif adalah meliputi hal-hal berikut ini.  
a. Rasionalisasi  
Teknik persuasif dapat dibatasi sebagai suatu proses penggunaan 
akal untuk memberikan suatu dasar pembenaran kepada suatu persoalan, 
dasar atau alasan itu tidak merupakan sebab langsung dari masalah itu. 
Kebenaran yang dibicarakan dalam persuasif bukanlah suatu kebenaran 
mutlak, tetapi hanya kebenaran yang berfungsi meletakkan dasar-dasar 
dan melicinkan jalan agar keinginan, sikap, kepercayaan, keputusan atau 
tindakan yang telah ditentukan atau diambil dapat dibenarkan. 
Rasionalisasi dalam persuasif akan berlangsung dengan baik apabila 
pembicara atau penulis mengetahui apa yang menjadi kebutuhan dan 
keinginan hadirin atau pembaca, serta bagaimana sikap dan keyakinan 
mereka. Ciri yang menonjol dalam teknik ini adalah perlibatan rasio atau 
pemikiran yang begitu mendalam. Contoh penggunaan rasionalisasi 
adalah kesanggupan mengendalikan emosi sehingga isi sesuai dengan 
maksud yang akan dicapai persuasifnya (Keraf, 2007: 123).  
b. Identifikasi  
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Persuasif berusaha menghadirkan situasi konflik dan sikap 
raguragu, maka pembicara atau penulis harus menganalisa hadirin atau 
pembacanya dan seluruh situasi yang dihadapinya dengan seksama. Oleh 
karena itu, pembicara dengan mudah dapat mengidentifikasikan dirinya 
dengan hadirin. Hal ini sering digunakan oleh para calon wakil rakyat 
dalam pemilu yang berusaha mengidentifikasikan dirinya sebagai “anak 
dan wakil rakyat” sebagai orang yang dilahirkan dan dibesarkan dalam 
lingkungan petani, nelayan, buruh, dan sebagainya sehingga ia benar-
benar akan memperhatikan kepentingan lingkungan pribadi. Karena ia 
merasakan dan melihat sendiri apa yang dibutuhkan oleh masyarakat 
yang dihadapainya, maka ia akan memperjuangkan mati-matian 
kebutuhan itu, yang sekaligus juga adalah kebutuhan sendiri. Perjuangan 
ini akan tercapai apabila hadirin memberikan suara kepadanya atau 
kepada golongannya. Ciri utama dalam teknik adalah adanya identitas 
yang diidentifikasikan sebagai pembaca atau rakyat kebanyakan (Keraf, 
2007: 125).  
c. Sugesti  
Sugesti adalah suatu usaha membujuk atau mempengaruhi orang 
lain untuk menerima suatu keyakinan atau pendirian tanpa memberi 
suatu dasar kepercayaan yang logis pada orang yang ingin dipengaruhi. 
Dalam kehidupan sehari-hari sugesti itu biasanya dilakukan dengan kata-
kata dan nada suara. Rangkaian katakata yang menarik dan meyakinkan 
disertai nada suara yang penuh dan berwibawa dapat memungkinkan 
seseorang mempengaruhi kehadiran yang diajak bicara dengan mudah. 
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Suatu kesan yang tidak mungkin terkikis adalah keyataan bahwa sugesti 
pertama-tama memperoleh kekuatan emosionalnya pada rasa ketaatan 
dan kepatuhan parental. Orang tua atau pengganti orang tua dianggap 
serba tahu dan serba berkuasa, sehingga apa yang dilakukan atau 
dikatakannya selalu mempunyai daya sugesti yang ampuh. Oleh karena 
itu, seseorang yang ingin mengadakan persuasif dengan hasil yang di 
inginkan, dapat memanfaatkan kekuatan sugesti parental. Ia harus 
berusaha menampilkan figur yang dapat menggantikan kedudukan orang 
tua, menampilkan orang yang penuh kasih sayang, atau dihormati 
hadirin. Teknik ini mempunyai ciri utama yaitu bahwa kekuatan 
emosional yang didapat berasal dari ciri utama yaitu bahwa kekuatan 
emosional yang didapat berasal dari kekuatan dan kepatuhan kepada 
sesuatu atau seseorang (Keraf, 2007: 126).  
d. Konformitas  
Konformitas adalah suatu keinginan atau tindakan untuk membuat 
diri serupa dengan sesuatu yang lain. Konformitas adalah suatu 
mekanisme mental untuk menyesuaikan diri atau mencocokan diri 
dengan sesuatu yang diinginkan itu. Sikap yang diambil pembicara atau 
penulis untuk menyesuaikan diri dengan keadaan supaya tidak timbul 
ketegangan adalah juga termasuk juga dalam konformitas. Tampaknya 
teknik ini mirip dengan identifikasi. Bedanya dalam identifikasi 
pembicara atau penulis hanya menyajikan beberapa hal yang 
menyangkut dirinya dengan kehadiran atau pembicara. Dalam 
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konformitas pembicara memperlihatkan bahwa mampu berbuat dan 
bertindak sebagai para hadirin (Keraf, 2007: 128).  
e. Kompensasi  
Kompensasi adalah suatu tindakan atau hasil dari usaha untuk 
mencari suatu pengganti (subtitute) bagi suatu hal yang tidak dapat 
diterima, atau suatu sikap, atau keadaan yang tidak dapat dipertahankan. 
Usaha mencari subtitute terjadi karena tindakan atau keadaan yang asli 
sudah mengalami frustasi. Penulis mengajak pembaca untuk 
menciptakan keadaan yang lebih baik, dan diharapkan oleh rakyat 
(Keraf, 2007: 129).  
f. Penggantian (displacement) atau Subtitusi  
Penggantian adalah suatu proses yang berusaha menggantikan suatu 
maksud atau hal yang mengalami rintangan dan suatu maksud hal lain 
yang sekaligus juga menggantikan emosi kebencian, asli, atau kadang-
kadang emosi cinta kasih yang asli. Dalam persuasif pembicara atau 
penulis berusaha meyakinkan hadirin atau pembaca untuk mengalihkan 
suatu objek atau tujuan tertentu kepada suatu tujuan lain. Dalam hal ini 
ada kemiripan dengan kompensasi. Contoh dari penggantian misalnya, 
kambing hitam dalam kambing hitam, suatu objek yang menjadi sasaran 
kebencian atau kemarahan dialihkan atau digantikan dengan objek lain 
yang sebenarnya tidak harus menerima kebencian atau kemarahan itu 
(Keraf, 2007: 130).  
g. Proyeksi  
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Proyeksi adalah suatu teknik untuk mengubah sesuatu yang tadinya 
adalah subjek menjadi objek. Suatu sifat atau watak yang dimiliki 
seseorang tidak mau diakui lagi sebagai suatu sifat atau wataknya, tetapi 
dilontarkan sebagai sifat atau watak orang lain. Jika seseorang diminta 
untuk mendeskripsikan seseorang yang tidak disenangi, ia akan berusaha 
untuk mendeskripsikan sesuatu hal-hal yang baik mengenai dirinya 
sendiri (Keraf, 2007: 131).  
  
  
5. Caption Akun Instagram Info Persela  
Mulanya LA Mania tak sebesar sekarang. Pada musim kompetisi 
2008/2009, mereka hanya terdiri dari sekelompok kecil orang. Meski begitu, 
dengan jumlah yang masih sedikit dan masih terikat tersebut, mereka sudah 
mulai berusaha membentuk identitas yang berbeda dengan suporter sepak 
bola yang lain, mereka mendukung tim kebanggaan dengan total dengan cara 
datang langsung ke stadion dan juga memberikan dukungan lewat jejaring 
media sosial, mereka memanfaatkan betuk kemajuan zaman untuk 
memberikan dukungan kepada tim Persela.  
Akun instagram Info Persela dibuat pada 12 Desember 2012. Akun 
tersebut hingga saat ini sudah membuat postingan sebanyak 609.  
Jumlah pengikut akun tersebut sebanyak 29 ribu dan mengikuti sebanyak 
406. Oleh karena itu, akun instagram Info Persela ini dapat dijadikan subjek 
penelitian ini.  
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6. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP  
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan 
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan 
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang 
lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat 
yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan 
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya (BSNP, 2006: 
75).  
Persuasif merupakan ajakan kepada lawan bicara walaupun tidak 
menggunakan kalimat ajakan. Siswa smp masih belum mengerti tentang 
persuasif secara keseluruhan, yang mereka tahu adalah kalimat ajakan yang 
didalamnya tedapat kata ajakan. Oleh karena itu, penelitian ini meneliti akun 
instagram Info Persela karena didalam akun tersebut terdapat kalimat ajakan 
yang didalamnya tidak ada kata ajakan. Kemudian penelitian ini akan 
diimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VIII 
pada kompetensi dasar 3.13 Mengidentifikasi jenis  saran, ajakan, arahan, 
dan pertimbangan tentang berbagai hal positif atas permasalahan aktual dari 
teks persuasif (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman 
budaya) yang didengar dan dibaca..  
B. Penelitian Terdahulu  
Peneliti bermaksud melakukan penelitian yang difungsikan untuk 
membuat temuan baru dan menyempurnakan penelitian yang sudah ada.  
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Penelitian yang relevan dijadikan acuan oleh peneliti dalam penelitiannya. 
Kekurangan atau kesempurnaan dari penelitian ini semoga menjadi referensi 
bagi peneliti lain yang akan datang untuk membuat sebuah penelitian yang lebih 
baik.   
Penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuningsih pada tahun 2014.  
Judul “Kearifan Budaya Lokal Madura Sebagai Media Persuasif (Analisis 
Semiotika Kominikasi Roland Barthes dalam Iklan Samsung Galaxy Versi Gading 
dan Giselle di Pulau Madura)”. Penelitian ini berusaha membuka makna dari 
tanda-tanda yang digunakan sekaligus menyingkapkan pesan yang secara 
tersembunyi terkandung di dalam iklan ini. Untuk itu penulis melakukan penelitian 
kualitatif dengan fokus pada adegan-adegan yang menggambarkan kearifan lokal 
budaya Madura, untuk kemudian menyeleksi adegan-adegan dalam iklan yang 
merepresentasikan kearifan budaya lokal  
Madura. Kearifan lokal budaya Madura memiliki daya persuasif tersendiri. 
Pilihan tema budaya Madura oleh produser iklan ini sangat menarik dan 
mempunyai karakter tersendiri terutama tentang karapan sapi, pakaian adat 
Madura, serta bahasa maupun logat Madura. Pulau Madura yang berada di 
wilayah pulau Jawa Timur dikenal sebagai pulau garam, dan eksotik, sehingga 
dikenal secara nasional maupun internasional. Adapun hasil dari analisis iklan 
hand phone di atas ditemukan beberapa konotasi sebagai berikut: (1) adanya 
bentuk syukur masyarakat Madura dalam lensa, dan (2) karapan sapi, pakaian 
adat Madura, Bahasa Madura merupakan kearifan lokal budaya Madura.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Nugroho pada tahun 2015. Judul  
“Analisis Variasi Kalimat dan Penggunaan Teknik Persuasif dalam Spanduk  
Kampanye Calon Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia Tahun 2014 
di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah spaduk kampanye 
Capres dan Cawapres tahun 2014 yang ada di Kota Yogyakarta.  
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan 
dan agih. Hasil penelitian ini berupa variasi kalimat yang ditemukan, variasi 
kalimat berdasarkan fungsinya sebagai berikut, kalimat seru 28 kalimat, kalimat 
perintah adalah 20 kalimat, dan kalimat berita sebanyak 11 kalimat sedangkan 
hasil rincian teknik persuasif yang di penelitian ini, yaitu 4 spanduk 
menggunakan teknik persuasif rasionalisme, 8 spanduk menggunakan teknik 
persuasif identifikasi, 16 spanduk menggunakan teknik persuasif sugesti, 17 
spanduk menggunakan teknik persuasif konformitas, 1 spanduk menggunakan 
teknik persuasif kompensasi, 1 spanduk memakai teknik persuasif subtitusi, dan 
4 spanduk menggunakan teknik persuasif proyeksi.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Destiyani tahun 2016. Judul  
“Analisis Ungkapan Persuasif pada Lirik Lagu Ebiet G. Ade sebagai Materi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK”. Jenis penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
metode simak. Selanjutnya teknik ini dilanjutkan dengan teknik lanjutan yakni 
teknik catat. Metode analisis data menggunakan metode padan intralingual dan 
padan referensial. Ada enam hal yang layak dibahas dalam penelitian ini.  
(1) Ungkapan persuasif yang isinya bersifat ajakan, (2) anjuran, (3) perintah, (4) 
saran, (5) menegaskan, dan (6) bijak. Adapun isi pesan yang terkandung dalam 
lirik lagu Ebiet G.Ade merupakan uraian atau kalimat-kalimat yang ditulis 
penyair kepada pendengar yang bertujuan untuk memengaruhi pendengar. 
Bentuk penggunaan ungkapan persuasif pada lirik lagu Ebiet G.Ade dapat 
dijadikan sebagai materi dan contoh dalam pembelajaran di sekolah, khususnya 
di SMK.  
Fitri (2016) meneliti“Analyzing The Use Of Persuasive Utterances In The 
Classroom Interaction At SMP Negeri 1 Pallangga Gowa”. Jenis penelitian ini 
adalah untuk mengetahui jenis-jenis ucapan persuasif yang digunakan dalam 
interaksi kelas dan untuk mengetahui peran ucapan persuasif dalam interaksi 
kelas. Bahan penelitian ini adalah guru dan siswa. Pendekatan yang digunakan 
adalah kualitatif jenis penelitian ini merupakan analisis wacana. Hasil penelitian 
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ini berupa deskripsi ucapan yang terkandung dalam kelas pada saat berinteraksi 
denga siswa.   
“The Usage Of Affixes On Persuasion Texts Of Indonesia Language 
Foreign Learners” yang diteliti oleh Fitriani (2017). Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan afiksasi dalam karangan persuasif mahasiswa program BIPA. 
Data yang dikaji adalah enam karangan persuasif yang ditulis oleh mahasiswa. 
Hasil penelitianya berupa deskripsi temuan teks persuasif yang ada didalam data 
berupa enam karangan tulisan yang diteliti.  
Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tentang persuasif masih menarik untuk dikaji kembali karena perkembangan 
dalam berbahasa cukup pesat, sehingga persuasif pun ikut berkembang dalam 
bahasa. Untuk lebih menarik, dalam penelitian ini objek yang dikaji adalah akun 
instagram Info Persela yang merupakan salah satu tim sepak bola profesional di 
Indonesia dan memiliki pendukung yang banyak.  
  
  
BAB III  
METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. 
Pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian ini, seperti yang sudah 
diungkapkan oleh Djajasudarma (2006:10) bahwa metode kualitatif merupakan 
perosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan di 
masyarakat bahasa. Metode kualitatif memberikan perhatian terhadap data 
alamiah, data dalam hubungannya dengan konteks keberagamannya. Oleh sebab 
itu peneliti mengunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan ini sangat 
sesuai untuk penelitian bahasa.  
Seperti yang telah disebutkan dengan mengunakan metode utama yang 
dipergunakan dalam penelitian ini bertumpu pada metode deskriptif kualitatif. 
Pada tujuan penelitian ini akan mendeskripsikan penggunaan persuasif dalam 
akun instagram maka dari itu data yang diperoleh dari penelitian ini berupa kata 
atau kalimat yang terdapat pada akun instagram dalam bentuk kalimat persuasif 
yang mengandung unsur kalimat ajakan di dalam sebuah kolom instagram pada 
akun Info Persela dilanjut dengan mengunakan teknik-teknik persuasif dalam 
akun instagram Info Persela.   
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Desain penelitian merupakan kerangka bentuk atau rancangan awal 
sebelum melakukan penelitian. Emzir (2014:11) berpendapat bahwa format 
untuk mendesain sebuah penelitian pada dasarnya mengikuti pendekatan  
24  
penelitian tradisional tentang penyajian sebuah masalah, perumusan pertanyaan 
penelitian, pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan tersebut, analisis 
data, dan penarikan kesimpulan. Dengan demikian laporan ini akan ditulis 
dengan cermat berbentuk kalimat persuasif pada media sosial terutama akun 
instagram Info Persela yang tak lain merupakan tim sepak bola yang bertanding 
di Indonesia. Berikut desain penelitiannya.  
Bagan I  
Bagan Disain Penelitian  
  
Objek Penelitian   
Berupa dokumentasi halaman instagram akun Info Persela  
  
   
Identifikasi Data  
Kalimat persuasif dalam halaman   instagram akun Info Persela  
   
  
Analisis Data  
Analisis data penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif    
   
  
Penyajian Hasil Analisis Data  
Analisis data penelitian ini menggunakan metode padan  
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Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP  
  
B. Prosedur Penelitian  
Pada tahap pertama yaitu prapenelitian merupakan persiapan sebelum 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mencari masalah lanjutan diawali 
dari tahap pemilihan bahan penelitian, penentuan judul, pengajuan judul, 
mencari referensi yang terkait dengan penelitian, dan penyusunan proposal. 
Tahap penelitian yaitu bertujuan untuk menentukan dan menyusun instrumen 
pengumpulan data dalam melakukan penelitian dengan tahapan pengumpulan 
data, menganalisis data, dan menarik simpulan. Tahap pasca penelitian yaitu 
tahap akhir proses penelitian, sebagai kepentingan dokumentasi dan publikasi, 
penelitian ini harus dilaporkan kepada orang-orang yang berkepentingan dalam 
penyusunan hasil penelitian yang dibuat dalam bentuk laporan atau  
skripsi.  
C. Sumber Data  
Menurut Sugiyono (2011:2) kriteria dalam penelitian kualitatif adalah 
data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya sebagaimana 
adanya, bukan data yang sekedar yang terlihat, terucap, tetapi data yang 
mengandung makna balik yang terlihat dan terucap tersebut. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah caption yang dimuat dalam akun instagram yang 
diterbitkan Organisasi Persatuan Sepak Bola Lamongan Jawa Timur yaitu Info 
Persela. Agar penelitian lebih efektif, peneliti membatasi kurun waktu yaitu 
pada bulan Juli sanpai dengan Desember 2018. Akun instagram Info Persela 
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dibuat pada 12 Desember 2012. Akun tersebut hingga saat ini sudah membuat 
postingan sebanyak 609. Jumlah pengikut akun tersebut sebanyak 29 ribu dan 
mengikuti sebanyak 406. Oleh karena itu, akun instagram Info Persela ini dapat 
dijadikan subjek penelitian ini.  
D. Wujud Data  
Wujud data dalam penelitian ini berupa cuplikan/penggalan wacana yang 
mengandung kalimat persuasif dalam caption akun instagram Info Persela yang 
dimuat pada bulan Juli sanpai dengan Desember 2018.  
E. Identifikasi Data  
Mencari kalimat yang mengandung persuasif pada caption akun 
instagram Info Persela yang dimuat pada bulan Juli sanpai dengan Desember 
2018. Setelah mencari kalimat yang mengandung persuasif, kemudian 
mengenali dan menganalisis serta mengkalsifikasi data yang didapat.  
F. Teknik Penyediaan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
simak, baca, dan catat dengan tambahan teknik dokumentasi. Mahsun (2007:92) 
menyatakan bahwa metode simak merupakan metode yang digunakan dalam 
penyediaan data dengan cara peneliti melakukan penyimakan penggunaan 
bahasa. Metode simak yaitu menyimak caption akun instagram Info Persela 
kemudian membaca agar memudahkan dalam  
klasifikasi data. Metode catat yaitu mencatat hal-hal penting yang didapat pada 
saat pengumpulan data kemudian dokumentasi dengan cara tangkap  
27  
  
 
layar.  
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dengan teknik dalam metode padan, 
yaitu teknik padan referensial, dan teknik padan pragmatis. Dalam penelitian ini 
teknik padan referensial digunakan untuk mendeskripsikan dan mengklasifikasi 
teknik persuasif. Teknik ini dipakai secara langsung dengan melihat wujud 
kalimat yang dipakai dalam instagram Info Persela. Analisis data dengan 
metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan kalimat persuasif dalam halaman 
instagram Info Persela. Metode ini juga sebagai penunjang penelitian yang 
digunakan oleh peneliti.  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Dalam penyajian penelitian ini menggunakan metode analisis informal 
artinya bahwa penyajian hasil analisis menggunakan kata-kata yang biasa 
dengan penyampaiannya menggunakan  etali yang mudah dipahami dan 
dimengerti oleh pembaca.  
Metode penyajian informal ini menggunakan perumusan dengan katakata 
sebagai berikut :  
1. Menggolongkan kalimat persuasif pada akun instagram Info Persela.  
2. Menganalisis hasil temuan berupa kalimat persuasif dalam akun instagram  
Info Persela.  
3. Menjelaskan dengan uraian-uraian kalimat persuasif dan hasil kajiannya 
dihubungkan dengan teori serta referensi yang sesuai dengan pengalaman 
penelitian yang berhubungan dengan data peneliti.
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  
A. Hasil Penelitian  
Analisis terhadap kalimat persuasif dalam akun instagram Info Persela 
edisi bulan Juli sampai dengan Desember 2018 ditemukan ada sembilan belas 
kalimat persuasif. Dari sembilan belas kalimat persuasif tersebut tiga kalimat 
menggunakan teknik rasionalisasi, nihil kalimat menggunakan teknik 
identifikasi, delapan kalimat menggunakan teknik sugesti, nihil kalimat 
menggunakan teknik konformitas, delapan kalimat menggunakan teknik 
kompensasi, nihil kalimat menggunakan teknik penggantian, dan nihil kalimat 
menggunakan teknik proyeksi.  
Berdasarkan uraian data tersebut di atas tentang klasifikasi teknik 
persuasif yang digunakan pada Caption Akun Instagram Info Persela edisi Juli 
– Desember 2018 dapat disimpulkan sebagai berikut. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Teknik Kalimat Persuasif Akun Instagram Info Persela.  
No.  Teknik Persusif  Jumlah  Presentasi  
1  Rasionalisasi  3  16%  
2  Identifikasi  0  0%  
3  Sugesti  8  42%  
4  Konformitas  0  0%  
5  Kompensasi  8  42%  
30  
6  Penggantian/Subtitusi  0  0%  
7  Proyeksi  0  0%  
 Total  19  100%  
(Data Teknik Kalimat Persuasif Akun Instagram Info Persela terlampir)  
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa kalimat persuasif dalam 
akun instagram Info Persela sebagian besar menggunakan teknik sugesti dan 
teknik kompensasi. Penggunaan teknik sugesti terdapat delapan kalimat (42%) 
yaitu usaha membujuk atau mempengaruhi orang lain untuk menerima suatu 
keyakinan atau pendirian tanpa memberi suatu dasar kepercayaan yang logis 
pada orang yang ingin dipengaruhi.  
Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Keraf (2007: 126) yang 
menyatakan bahwa sugesti adalah suatu usaha membujuk atau mempengaruhi 
orang lain untuk menerima suatu keyakinan atau pendirian tanpa memberi 
suatu dasar kepercayaan yang logis pada orang yang ingin dipengaruhi. Dalam 
kehidupan sehari-hari sugesti itu biasanya dilakukan dengan kata-kata dan nada 
suara. Rangkaian katakata yang menarik dan meyakinkan disertai nada suara 
yang penuh dan berwibawa dapat memungkinkan seseorang mempengaruhi 
kehadiran yang diajak bicara dengan mudah. Suatu kesan yang tidak mungkin 
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terkikis adalah keyataan bahwa sugesti pertama-tama memperoleh kekuatan 
emosionalnya pada rasa ketaatan dan kepatuhan parental. Orang tua atau 
pengganti orang tua dianggap serba tahu dan serba berkuasa, sehingga apa yang 
dilakukan atau dikatakannya selalu mempunyai daya sugesti yang ampuh. Oleh 
karena itu, seseorang yang ingin mengadakan persuasif dengan hasil yang di 
inginkan, dapat memanfaatkan kekuatan sugesti parental. Ia harus berusaha 
menampilkan figur yang dapat menggantikan kedudukan orang tua, 
menampilkan orang yang penuh kasih sayang, atau dihormati hadirin. Teknik 
ini mempunyai ciri utama yaitu bahwa kekuatan emosional yang didapat 
berasal dari ciri utama yaitu bahwa kekuatan emosional yang didapat berasal 
dari kekuatan dan kepatuhan kepada sesuatu atau seseorang. Selain 
menggunakan teknik sugesti, juga menggunakan teknik kompensasi yang 
mencapai delapan kalimat (42%) yaitu penulis mengajak pembaca untuk 
menciptakan keadaan yang lebih baik.  
Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Keraf (2007: 129), yang 
menyatakan bahwa kompensasi adalah suatu tindakan atau hasil dari usaha 
untuk mencari suatu pengganti (subtitute) bagi suatu hal yang tidak dapat 
diterima, atau suatu sikap, atau keadaan yang tidak dapat dipertahankan. Usaha 
mencari subtitute terjadi karena tindakan atau keadaan yang asli sudah 
mengalami frustasi. Penulis mengajak pembaca untuk menciptakan keadaan 
yang lebih baik, dan diharapkan oleh rakyat.  
  
B. Pembahasan  
1. Teknik Kalimat Persuasif Akun Instagram Info Persela  
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Pembahasan berikut adalah mengenai teknik persuasif di dalam akun 
instagram Info Persela. Berikut adalah hasil pembahasan.  
  
a. Rasional  
Teknik persuasif dapat dibatasi sebagai suatu proses penggunaan 
akal untuk memberikan suatu dasar pembenaran kepada suatu 
persoalan, dasar atau alasan itu tidak merupakan sebab langsung dari 
masalah itu. Kebenaran yang dibicarakan dalam persuasif bukanlah 
suatu kebenaran mutlak, tetapi hanya kebenaran yang berfungsi 
meletakkan dasar-dasar dan melicinkan jalan agar keinginan, sikap, 
kepercayaan, keputusan atau tindakan yang telah ditentukan atau 
diambil dapat dibenarkan. Rasionalisasi dalam persuasi akan 
berlangsung dengan baik apabila pembicara atau penulis mengetahui 
apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan hadirin atau pembaca, serta 
bagaimana sikap dan keyakinan mereka. Ciri yang menonjol dalam 
teknik ini adalah perlibatan rasio atau pemikiran yang begitu mendalam. 
Contoh penggunaan rasionalisasi adalah kesanggupan mengendalikan 
emosi sehingga isi sesuai dengan maksud yang akan dicapai 
persuasinya (Keraf, 2007: 123). Untuk lebih jelasnya akan dibahas 
dalam deskripsi terhadap data yang termasuk dalam jenis  
tersebut.  
1) ALHAMDULILLAH MENANG ESOK LAGI JUGA KUDU 
MENANG POKOK KONSISTEN. TETEP  
BERJUANG LASKAR JOKO TINGKIR ()  
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Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat persuasif ini adalah 
teknik rasionalisasi yaitu pembenaran kepada suatu persoalan, hal 
tersebut terlihat dalam kalimat “ESOK LAGI JUGA KUDU MENANG 
POKOK KONSISTEN”. Bukan suatu kebenaran mutlak  
tetapi membenarkan suatu pikirannya sendiri, dapat mengendalikan 
emosi, dan memperlihatkan rasio dan pikiran agar Laskar Joko Tingkir 
mau konsisten dapat memetik kemenangan lagi esok, agar tetap mau 
berjuang menjadi lebih bagus lagi.  
2) ALHAMDULILLAH 3 POIN TERIMA KASIH ATAS 
PERJUANGANNYA HARI INI JOKO TINGKIR. AYOOO 
BERBENAH MASIH BANYAK PR JOK. YAKIN HABIS 
LIBURAN NANTI AKAN LEBIH BAGUSS LAGI ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat persuasif ini adalah 
teknik rasionalisasi yaitu pembenaran kepada suatu persoalan, hal 
tersebut terlihat pada kalimat “AYOOO BERBENAH MASIH 
BANYAK PR JOK”. Bukan suatu kebenaran mutlak tetapi  
membenarkan suatu pikirannya sendiri, dapat mengendalikan emosi, 
dan memperlihatkan rasio dan pikiran agar Laskar Joko Tingkir mau 
berbenah karena masih banyak PR agar dapat menjadi lebih bagus  
lagi.  
3) Semoga tetap konsisten joko tingkir. Do’a, dukungan dan 
harapan kita masih sama.   
PERSELA JUARA ()  
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Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat persuasif ini adalah 
teknik rasionalisasi yaitu pembenaran kepada suatu persoalan, hal 
tersebut terlihat pada kalimat “Semoga tetap konsisten joko tingkir”.  
Bukan suatu kebenaran mutlak tetapi membenarkan suatu pikirannya 
sendiri, dapat mengendalikan emosi, dan memperlihatkan rasio dan 
pikiran agar Laskar Joko Tingkir konsisten dalam permainannya untuk 
meraih juara.  
b. Identifikasi  
Persuasif berusaha menghadirkan situasi konflik dan sikap 
raguragu, maka pembicara atau penulis harus menganalisa hadirin atau 
pembacanya dan seluruh situasi yang dihadapinya dengan seksama. 
Oleh karena itu, pembicara dengan mudah dapat mengidentifikasikan 
dirinya dengan hadirin. Hal ini sering digunakan oleh para calon wakil 
rakyat dalam pemilu yang berusaha mengidentifikasikan dirinya 
sebagai “anak dan wakil rakyat” sebagai orang yang dilahirkan dan 
dibesarkan dalam lingkungan petani, nelayan, buruh, dan sebagainya 
sehingga ia benar-benar akan memperhatikan kepentingan lingkungan 
pribadi. Karena ia merasakan dan melihat sendiri apa yang dibutuhkan 
oleh masyarakat yang dihadapainya, maka ia akan memperjuangkan 
mati-matian kebutuhan itu, yang sekaligus juga adalah kebutuhan 
sendiri. Perjuangan ini akan tercapai apabila hadirin memberikan suara 
kepadanya atau kepada golongannya. Ciri utama dalam teknik adalah 
adanya identitas yang diidentifikasikan sebagai pembaca atau rakyat 
kebanyakan (Keraf, 2007: 125). Namun dalam akun instagram Info 
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Persela tidak terdapat teknik persuasif menggunakan identifikasi alias 
nihil.  
  
c. Sugesti  
Sugesti adalah suatu usaha membujuk atau mempengaruhi orang 
lain untuk menerima suatu keyakinan atau pendirian tanpa memberi 
suatu dasar kepercayaan yang logis pada orang yang ingin dipengaruhi. 
Dalam kehidupan sehari-hari sugesti itu biasanya dilakukan dengan 
kata-kata dan nada suara. Rangkaian katakata yang menarik dan 
meyakinkan disertai nada suara yang penuh dan berwibawa dapat 
memungkinkan seseorang mempengaruhi kehadiran yang diajak bicara 
dengan mudah. Suatu kesan yang tidak mungkin terkikis adalah 
keyataan bahwa sugesti pertama-tama memperoleh kekuatan 
emosionalnya pada rasa ketaatan dan kepatuhan parental. Orang tua 
atau pengganti orang tua dianggap serba tahu dan serba berkuasa, 
sehingga apa yang dilakukan atau dikatakannya selalu mempunyai daya 
sugesti yang ampuh. Oleh karena itu, seseorang yang ingin mengadakan 
persuasif dengan hasil yang di inginkan, dapat memanfaatkan kekuatan 
sugesti parental. Ia harus berusaha menampilkan figur yang dapat 
menggantikan kedudukan orang tua, menampilkan orang yang penuh 
kasih sayang, atau dihormati hadirin. Teknik ini mempunyai ciri utama 
yaitu bahwa kekuatan emosional yang didapat berasal dari ciri utama 
yaitu bahwa kekuatan emosional yang didapat berasal dari kekuatan dan 
kepatuhan kepada sesuatu atau seseorang (Keraf, 2007: 126). Untuk 
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lebih jelasnya akan dibahas dalam deskripsi terhadap data yang 
termasuk dalam jenis tersebut.  
4) JANGAN BIARKAN PERSELA BERJUANG SENDIRI !!!  
()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat persuasif ini adalah 
teknik sugesti yaitu pada kaliat “JANGAN BIARKAN PERSELA 
BERJUANG SENDIRI !!!” hal tersebut yang dapat membujuk,  
memberi suatu dasar kepercayaan, menyugesti dengan kata-kata dan 
nada suara yang berwibawa, dan mengandalkan kekuatan 
emosionalnya, yaitu agar jangan membiarkan Persela bermain 
sendirian. Mereka butuh dukungan dan dorongan semangat dari 
penggemarnya.  
5) Ayo jok semangat semangat pertahankan permainanmu jok. 
Main ngeyel ngeyel ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “Ayo jok semangat 
semangat pertahankan permainanmu jok. Main ngeyel ngeyel” adalah 
teknik sugesti yaitu suatu hal yang dapat membujuk, memberi suatu 
dasar kepercayaan, menyugesti dengan kata-kata dan nada suara yang 
berwibawa, dan mengandalkan kekuatan emosionalnya. Terlihat dalam 
kalimat tersebut meberi dasar kepercayaan agar Persela bermain 
semangat dan ngeyel.  
  
6) Semangat anak muda jangan pernah jumawa. Tetap giat 
berlatih ya broo ()  
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Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “Semangat anak 
muda jangan pernah jumawa” adalah teknik sugesti yaitu suatu hal yang 
dapat membujuk, memberi suatu dasar kepercayaan, menyugesti 
dengan kata-kata dan nada suara yang berwibawa, dan mengandalkan 
kekuatan emosionalnya. Kalimat tersebut menyugesti anak muda agar 
tidak sombong atau jumawa.  
7) Dukung PERSELA hingga pertandingan akhir. Jangan 
biarkan tim kebanggaan berjuang sendirian ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat  “Dukung  
PERSELA hingga pertandingan akhir” adalah teknik sugesti yaitu suatu 
hal yang dapat membujuk, memberi suatu dasar kepercayaan, 
menyugesti dengan kata-kata dan nada suara yang berwibawa, dan 
mengandalkan kekuatan emosionalnya. Kalimat tersebut untuk 
mengajak para supporter agar tetap mendukung Persela hingga 
pertandingan berakhir.  
8) JANGAN  BIARKAN  PERSELA  BERJUANG  
SENDIRI..!!! ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “JANGAN 
BIARKAN PERSELA BERJUANG SENDIRI..!!!” adalah teknik  
sugesti yaitu suatu hal yang dapat membujuk, memberi suatu dasar 
kepercayaan, menyugesti dengan kata-kata dan nada suara yang 
berwibawa, dan mengandalkan kekuatan emosionalnya. Kalimat 
tersebut digunakan untuk mengajak supporter tetap mendukung  
Persela, sehingga menyugestikan dengan kalimat “jangan biarkan  
37  
  
 
Persela bejuang sendiri”.  
9) KAMU TAK KAN PERNAH SENDIRI ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “KAMU TAK KAN 
PERNAH SENDIRI” adalah teknik sugesti yaitu suatu hal yang dapat 
membujuk, memberi suatu dasar kepercayaan, menyugesti dengan kata-
kata dan nada suara yang berwibawa, dan mengandalkan kekuatan 
emosionalnya. Kalimat tersebut digunakan untuk menyugestikan  
bahwa laskar Joko Tingkir tak pernah sendiri karena didukung banyak 
suporter.  
10) Tak kenal kalah ataupun menang. Nuntut boleh tapi harus 
tetap support. Jangan biarkan pahlawan berjuang sendirian ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “Nuntut boleh tapi 
harus tetap support” adalah teknik sugesti yaitu suatu hal yang dapat 
membujuk, memberi suatu dasar kepercayaan, menyugesti dengan kata-
kata dan nada suara yang berwibawa, dan mengandalkan kekuatan 
emosionalnya. Kalimat tersebut menyugestikan bahwa supporter boleh 
menuntut agar Persela menang tetapi dalam keadaan kalahpun harus 
tetap mendukung Persela.  
11)Tetap semangat Joko Tingkir kekalahan adalah kemenangan 
yang tertunda, saatnya berbenah. Jangan terlena dengan 
pujian. Yakin di kandang akan bangkit PEKAN DEPAN 
HARUS GARANG ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “Yakin di kandang  
akan bangkit PEKAN DEPAN HARUS GARANG” adalah teknik  
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sugesti yaitu suatu hal yang dapat membujuk, memberi suatu dasar 
kepercayaan, menyugesti dengan kata-kata dan nada suara yang 
berwibawa, dan mengandalkan kekuatan emosionalnya. Kalimat 
tersebut memberi semangat kepada Persela agar pekan depan mampu  
memberi kemenangan, “PEKAN DEPAN HARUS GARANG” 
merupakan kalimat yang memberi sugesti kepada pemain Persela agar 
bermain lebih semangat.  
d. Konformitas  
Konformitas adalah suatu keinginan atau tindakan untuk 
membuat diri serupa dengan sesuatu yang lain. Konformitas adalah 
suatu mekanisme mental untuk menyesuaikan diri atau mencocokan 
diri dengan sesuatu yang diinginkan itu. Sikap yang diambil pembicara 
atau penulis untuk menyesuaikan diri dengan keadaan supaya tidak 
timbul ketegangan adalah juga termasuk juga dalam konformitas. 
Tampaknya teknik ini mirip dengan identifikasi. Bedanya dalam 
identifikasi pembicara atau penulis hanya menyajikan beberapa hal 
yang menyangkut dirinya dengan kehadiran atau pembicara. Dalam 
konformitas pembicara memperlihatkan bahwa mampu berbuat dan 
bertindak sebagai para hadirin (Keraf, 2007: 128). Tetapi dalam 
penelitian ini tidak ditemukan penggunaan teknik  
persuasif konformitas alias nihil.  
e. Kompensasi  
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Kompensasi adalah suatu tindakan atau hasil dari usaha untuk 
mencari suatu pengganti (subtitute) bagi suatu hal yang tidak dapat 
diterima, atau suatu sikap, atau keadaan yang tidak dapat dipertahankan. 
Usaha mencari subtitute terjadi karena tindakan atau keadaan yang asli 
sudah mengalami frustasi. Penulis mengajak pembaca untuk 
menciptakan keadaan yang lebih baik, dan diharapkan oleh rakyat 
(Keraf, 2007: 129). Untuk lebih jelasnya akan dibahas dalam deskripsi 
terhadap data yang termasuk dalam jenis tersebut.  
12) Semoga bisa petik poin. Ayooooo semangat joko tingkir. 
Yakinlah kamu pasti bisa. Main seng keras ngeyel ojo 
nglembosi ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “Main seng keras 
neyel ojo nglembosi” adalah teknik kompensasi yaitu berisi suatu 
tindakan atau hasil dari suatu usaha, untuk mewujudkan suatu tujuan, 
serta mengajak untuk menciptakan keadaan yang lebih baik. Kalimat 
tersebut digunakan agar pemain Persela bermain lebih ngotot dan tidak 
kendur hal tersebut membuat pemain Persela lebih mewujudkan sesuatu 
tuuan yaitu kemenangan.  
13)Sudah bersiap dan bergegas kembali ke jalur kemenangan. 
Kamu bisa LASKAR JOKO TINGKIR ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “Sudah bersiap dan 
bergegas kembali ke jalur kemenangan” adalah teknik kompensasi yaitu 
berisi suatu tindakan atau hasil dari suatu usaha, untuk mewujudkan 
suatu tujuan, serta mengajak untuk menciptakan keadaan yang lebih 
baik. Kalimat tersebut memberi semangat kepada Persela agar 
mewujudkan suatu tujuan yaitu kemenangan.  
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14) Semoga dapat petik poin di Bali. Ayo jok main ngeyel main 
keras ojo klemar klemer dan yakinlah jok kamu tak kan 
pernah sendirian. BERJUANGLAH PERSELA 
LAMONGAN ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “Ayo jok main 
ngeyel main keras ojo klemar klemer” adalah teknik kompensasi yaitu 
berisi suatu tindakan atau hasil dari suatu usaha, untuk mewujudkan 
suatu tujuan, serta mengajak untuk menciptakan keadaan yang lebih 
baik. Kalimat tersebut merupakan Teknik kompensasi yang mengajak 
agar Persela melakukan suatu tindakan yaitu bermain ngotot dan tidak 
bermalas-malasan.  
15) Ayoo lur ramaikan partai terakhir sebelum kompetisi libur 
panjang. Mari kita jadi saksi ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “Mari kita jadi saksi” 
adalah teknik kompensasi yaitu berisi suatu tindakan atau hasil dari 
suatu usaha, untuk mewujudkan suatu tujuan, serta mengajak untuk 
menciptakan keadaan yang lebih baik. Kalimat tersebut digunakan agar 
supporter Persela meciptakan keadaan yang lebih baik dengan 
menonton pertandingan secara langsung.  
16) BISMILLAH KAWAL KEBANGGAAN COME ON JOKO 
TINGKIR ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “KAWAL 
KEBANGGAAN COME ON JOKO TINGKIR”  adalah teknik  
kompensasi yaitu berisi suatu tindakan atau hasil dari suatu usaha, 
untuk mewujudkan suatu tujuan, serta mengajak untuk menciptakan 
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keadaan yang lebih baik. Kalimat tersebut digunakan gara supporter 
Persel melakukan tindakan yaitu mengawal yang artinya mendukung 
terus Persela secara langsung kemanapun Persela bertanding.  
17) Ayo lur kita ramaikan bersama beri semangat pasukan Joko 
Tingkir ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “Ayo lur kita 
ramaikan bersama beri semangat pasukan Joko Tingkir” adalah teknik 
kompensasi yaitu berisi suatu tindakan atau hasil dari suatu usaha, 
untuk mewujudkan suatu tujuan, serta mengajak untuk menciptakan 
keadaan yang lebih baik. Kalimat tersebut digunakan agar supporter 
lebih banyak yang berdatangan mendukung secara langsung pada 
pertandingan Persela.  
18)BALASSSS BABAK KE 2. AYOOO MAINKAN 
JOKOOOO KAMU HARUS MENANG ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “BALASSSS 
BABAK KE 2” adalah teknik kompensasi yaitu berisi suatu tindakan 
atau hasil dari suatu usaha, untuk mewujudkan suatu tujuan, serta 
mengajak untuk menciptakan keadaan yang lebih baik. Kalimat tersebut 
digunakan agar pemain Persela mampu membalas musuh pada babak 
ke 2 dengan banyak gol dan memberi kemenangan.  
19) Terima kasih telah berjuang hingga menit akhir punggawaku 
ayoo berbenah kompetisi masih panjang. ()  
  
Teknik persuasif yang terdapat pada kalimat “ayoo berbenah 
kompetisi masih panjang" adalah teknik kompensasi yaitu berisi suatu 
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tindakan atau hasil dari suatu usaha, untuk mewujudkan suatu tujuan, 
serta mengajak untuk menciptakan keadaan yang lebih baik. Kalimat 
tersebut mengajak Persela untuk berbenah karena kompetisi masih 
panjang, kalimat tersebut mengajak untuk menciptakan keadaan yang 
lebih baik.  
f. Penggantian  atau Subtitusi  
Penggantian adalah suatu proses yang berusaha menggantikan 
suatu maksud atau hal yang mengalami rintangan dan suatu maksud hal 
lain yang sekaligus juga menggantikan emosi kebencian, asli, atau 
kadang-kadang emosi cinta kasih yang asli. Dalam persuasi pembicara 
atau penulis berusaha meyakinkan hadirin atau pembaca untuk 
mengalihkan suatu objek atau tujuan tertentu kepada suatu tujuan lain. 
Dalam hal ini ada kemiripan dengan kompensasi. Contoh dari 
penggantian misalnya, kambing hitam dalam kambing hitam, suatu 
objek yang menjadi sasaran kebencian atau kemarahan dialihkan atau 
digantikan dengan objek lain yang sebenarnya tidak harus menerima 
kebencian atau kemarahan itu (Keraf, 2007: 130). Dalam penelitian ini 
tidak ditemukan persuasif yang menggunakan teknik penggantian atau  
subtitusi alias nihil.  
g. Proyeksi  
Proyeksi adalah suatu teknik untuk mengubah sesuatu yang 
tadinya adalah subjek menjadi objek. Suatu sifat atau watak yang 
dimiliki seseorang tidak mau diakui lagi sebagai suatu sifat atau 
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wataknya, tetapi dilontarkan sebagai sifat atau watak orang lain. Jika 
seseorang diminta untuk mendeskripsikan seseorang yang tidak 
disenangi, ia akan berusaha untuk mendeskripsikan sesuatu hal-hal 
yang baik mengenai dirinya sendiri (Keraf, 2007: 131). Tetapi dalam 
penelitian ini tidak terdapat kalimat persuasif yang menggunakan 
teknik proyeksi alias nihil.  
  
  
  
2. Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP  
Implikasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMP yang dapat di 
implikasikan dari penelitian yang ditemuakan dengan menggunakan data 
yang telah diperoleh dalam akun instagram Info Persela sekalu official tim 
sepak bola Persela Lamongan dapat dikaitkan kepada para pembaca 
khususnya untuk guru dan siswa di kehidupan sehari-hari maupun untuk 
proses pembelajaran di sekolah.  
 Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP, hasil dari 
penelitian yang berkaitan dengan materi bahan ajar sesuai dengan silabus 
kurikulum 2013 jenjang SMP kelas VIII semester genap pada materi 
persuasif dengan kompetensi dasar (KD) 3.14 menelaah struktur dan 
kebahasaan teks persuasif yang berupa saran, ajakan, dan pertimbangan 
tentang berbagai permasalahan aktual (lingkungan hidup, kondisi sosial, 
dan / keragaman budaya, dll) dari berbagai sumber yang didengar dan 
dibaca. Berdasarkan dari kompetensi dasar tersebut pendidik dapat 
menggunakan kalimat dalam instagram Info Persela sekalu official tim 
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sepak bola Persela Lamongan sebagai bahan pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya yang berkaitan dengan  
kalimat.   
 Kalimat persuasif yang dapat dikaitkan menggunakan kalimat 
dalam akun sosial media instagram Info Persela sekalu official tim sepak 
bola Persela Lamongan ada banyak kalimat yang mengandung unsur 
ajakan persuasif yang ditemukan bertepatan kompetisi sepak bola di 
Indonesia kesempatan sosial media biasanya digunakan untuk mengajak 
dalam mendukung tim sepak bola Persela Lamongan sehingga banyak 
ajakan-ajakan yang bertujuan untuk ikut mendukung tim sepak bola 
Persela dan ada beberapa kalimat ajakan yang menggandung unsur rasa 
atau curahan yang ingin dibagikan melalu akun sosial media instagram. 
Penggunaanya dapat dikaitkan sebagai contoh kalimat yang dapat 
ditemukan di dalam akun sosisal media instagram sehingga memudahkan 
pendidik dalam menemukan sebuah kalimat persuasif dan dapat 
membandingkan antara kalimat-kalimat persuasif dengan kalimat ajakan 
yang lain, sehingga guru dapat menjadi acuan jika pendidik dapat 
memahami kalimat persuasif dengan seksama. Adapun tektik-teknik yang 
dimiliki persuasif sehingga pendidik tidak hanya memahami kalimat 
persuasif yang sifatnya mutlak dengan menggunakan kata “ayo dan mari” 
saja namun ada kalimat yang tidak secara langsung mengajak tetapi 
sesungguhnya kalimat tersebut adalah mengajak. Pendidik diharapkan 
mampu memahami kalimat persuasif dengan segi teknik tertentu dengan 
seksama.  
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Dengan adanya  pembelajaran ini yang sesuai dengan kompetensi 
dasar tujuan dari pembelajarannya adalah peserta didik dapat memahami 
jenis kalimat terutama kalimat persuasif atau kalimat ajakan yang tidak 
harus dengan menjumpai kata “ayo dan mari” melainkan ada banyak kata 
lain yang menyatakan jika kalaimat tersebut adalah kalimat ajakan atau 
persuasif. Pendidik dapat memanfaatkan akun sosial media instagram 
milik Info Persela untuk mencari kalimat persuasif yang mampu ditelaah. 
Bagi peserta didik diharapkan sebagai pandangan contoh kalimat persuasif 
dalam sosial media mampu menelaah struktur dan kebahasaan teks 
persuasif.   
  
 
 
BAB V  
PENUTUP  
  
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka didapatkan beberapa kesimpulan. Berikut ini kesimpulan 
tersebut.  
1. Hasil penelitian kalimat persuasif dalam akun instagram Info Persela bahwa 
hakikatnya pengunaan kalimat persuasif ini diuraikan dengan menggunakan 
pengertian dan contoh yang ditemukan, sejumlah data terkumpul sembilan 
belas data dengan presentasi 100% sehingga dapat diuraikan dengan 
pendapat peneliti dengan hasil data yang ditemukan adalah tiga kalimat 
menggunakan teknik rasionalisasi dengan presentasi 16%, kemudian nihil 
kalimat menggunakan teknik identifikasi dengan presentasi 0%, kemudian 
delapan kalimat menggunakan teknik sugesti dengan presentasi 42%, 
selanjutnya nihil kalimat menggunakan teknik konformitas dengan 
presentasi 0%, kemudian delapan kalimat menggunakan teknik kompensasi 
dengan presentasi 42%, selanjutnya nihil kalimat menggunakan teknik 
penggantian atau subtitusi dengan presentasi 0%, dan nihil kalimat 
menggunakan teknik proyeksi dengan presentasi 0%. Berdasarkan data 
tersebut menunjukkan bahwa kalimat persuasif dalam akun instagram Info 
Persela sebagian besar menggunakan teknik sugesti dan teknik kompensasi. 
Penggunaan teknik sugesti terdapat delapan kalimat (42%) yaitu usaha 
membujuk atau mempengaruhi orang lain untuk menerima suatu keyakinan 
atau pendirian tanpa memberi suatu dasar kepercayaan yang logis pada 
orang yang ingin dipengaruhi. Selain menggunakan teknik sugesti, juga 
menggunakan teknik kompensasi yang 
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mencapai delapan kalimat (42%) yaitu penulis mengajak pembaca untuk 
menciptakan keadaan yang lebih baik.  
2. Dengan mendapat implikasi yang sesuai dengan teknik persuasif yaitu 
dengan kompetensi dasar 3.14 menelaah struktur dan kebahasaan teks 
persuasif yang berupa saran, ajakan, dan pertimbangan tentang berbagai 
permasalahan aktual (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan / keragaman 
budaya, dll) dari berbagai sumber yang didengar dan dibaca. Jenjang SMP 
kelas VIII semester genap.  
B. Saran  
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil analisis data yang telah 
terurai di atas dengan berharap agar penelitian kalimat persuasif dalam sosial 
media akun instagram Info Persela ini bisa menjadi referensi baru dalam 
perkembangan bahasa Indonesia adapun beberapa saran yang dapat 
disampaikan sebagai berikut.  
1. Bagi pembuat akun instagram, kehadiran akun instagram saat ini sangatlah 
marak dan makin hari makin menjadi media sosial yang sangat digemari 
oleh sebagian masyarakat. Dalam sebuah akun instagram bahasa yang 
digunakan juga beragam. Ada yang menggunakan bahasa Indonesia tapi ada 
juga yang menggunakan bahasa Jawa, atau perpaduan dari keduanya. Bagi 
pembuat akun instagram yang menggunakan bahasa Jawa sebaiknya 
menggunakan bahasa Jawa yang baik dan bermakna indah. Selain bisa 
menjadi penarik perhatian tetapi juga bisa menjadi salah satu cara 
melestarikan budaya. Sebaiknya bentuk kalimat yang digunakan juga jangan 
terlalu monoton atau menjemukan, maka untuk selanjutnya dapat 
ditambahkan lagi variasi kalimat yang digunakan dalam pembuatan akun 
instagram.  
  
 
2. Bagi peneliti yang akan meneliti tentang jenis kalimat, mengingat 
banyaknya permasalahan yang berkaitan dengan bahasa, dalam penulisan 
akun instagram yang belum dikaji maka hendaknya permasalahan tersebut  
mendapat perhatian untuk diteliti lebih lanjut. Misalnya dari segi struktur 
kalimat, keefektifan kalimat, faktor yang melatarbelakangi penggunaan 
akun instagram dalam suatu organisasi. Penulis menyadari bahwa masih 
banyak sekali kekurangan dalam hasil penelitian ini. Untuk itu peneliti 
berharap agar kelak akan ada lagi peneliti peneliti lain yang dapat lebih baik 
dalam melakukan penelitian mengenai hal ini.  
3. Bagi guru bahasa Indonesia,  ungkapan persuasif dalam akun instagram Info 
Persela identik dengan kalimat-kalimat yang merupakan tuangan perasaan 
dari para suporter Persela. Kalimat yang terdapat dalam akun instagram Info 
Persela tersebut dapat dijadikan sebagai contoh dalam memberikan materi 
pembelajaran. Guru dapat memberikan penjelasan secara terperinci tentang 
ungkapan persuasif, sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam 
memahami materi pembelajaran.  
4. Bagi umum peneliti mengharapkan teknik-teknik persuasif dapat 
menyelesaikan jawaban untuk menambah wawasan pengetahuan dalam 
berpersuasif tanpa ada masalah dan kesulitan untuk menelaah.  
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Lampiran 1 : Berita Acara  
  
  
  
 
 
  
